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RINGKASAN

Salah satu permasalahan sosial yang telah lama menjadi masalah di 
negeri ini ialah masalah tindak kejahatan. Orang yang berkonflik dengan 
hukum yang akhirnya mendekam di Lembaga Pemasyarakatan tidak bisa 
dibiarkan begitu saja. Mereka perlu mendapatkan pembinaan, agar tidak 
kembali melakukan hal yang membuat dirinya bermasalah dengan hukum. 
Pembinaan bertujuan agar narapidana setelah selesai menjalani 
pidananya tidak akan mengulangi perbuatannya (kejahatan) dan dapat hidup 
bermasyarakat secara wajar dan dapat berpartisipasi 
pembangunan.Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, adalah : (1) apa 
saja bentuk pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA 
Tanjung Raja, (2) Bagaimana narapidana memaknai pembinaan yang ada di 
Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Tanjung Raja. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kias IIA Tanjung Raja. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 orang. Teknik penentuan informan 
dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 
metode pengumpulan data menggunakan wawancara. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model analisis interaktif menurut Miles and Huberman, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) 
Pembinaan yang diberikan berupa pembinaan kepribadian dan pembinaan 
kemandirian.(2) Narapidana mengikuti, memahami, mengerti maksud dan 
tujuan pembinaan yang ada di LP Kias II Tanjung Raja serta mengambil 
manfaat dari pembinaan tersebut.

Kata Kunci: Bentuk Pembinaan, Makna Pembinaan
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SUMMARY

One of social probletns that has long been a problem in this country is a 
problem criminal ac(s. One who were in conflict with the laws that are finally live 
in a correctional institutions cannot be left alone. They need to receive Guidance, 
that did not return do the make itself troubled with law. Guidance aimed to make 
convicts after the undergo the penalties not repeat his crime. And can live in 
natural social and can participate in development. The problems examined in this 
research,is : (I) The forms of guidance that is in a penitentiary kias IIA Tanjung 
Raja, (2) How the inmate interpret guidance that is in a correctional institutions 
kias IIA Tanjung Raja. This research using qualitative methods .The location of 
the research was done in Tanjung Raja correctional institutions kias IIA. 'The data 
collection was done with using a technique interview , observation , and 
documentation. Sample in this research as many as 8 people. Informan choosen 
technique use by purposive based on criteria that choosen by the researcher, data 
collection method using interviews. The validity of data using trianggidasi of 
source. Analysis of data conducted using model interactive analysis according to 
mi les and huberman,the reduction of data, presentation of data, and the 
withdrawal of a conclusion or verification. Based on the residts of research 
conducted, can be concluded that (I) Guidance that provided in the form of 
guidance personality and independence of guidance. (2) A n inmate follow , 
understand , understand intents and purposes of guidance in Tanjung Raja 
correctional institutions kias IIA and benefit from the guidance.

Keyword: The forms of guidance, meaning of guidance
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PENDAHULUAN
j.. • i; ;-r.!

r
i : 'n.; i r:-. '«' '’r.* . 4‘,- V. M ’\A* S\ «tV/.V*

f i j:: 1.1 Latar Belakang Masalah;. .,. b:!;;.-.
.., Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) atau dalam bahasa; masyarakat awam 

.disebut dengan penjara, merupakan tempat atau kediaman bagi orang-orang yang 

bermasalah dengan hukum. Ketika.seseorang dimasukkan ke Lapas, berarti ia telah 

melanggar hukum dan hak kebebasannya sebagai warga masyarakat' akan dicabut 
.;i, Lttidak bisai lagi, bergerak: sebebas masyarakat.di luar Lapas.: Prang-orang yang 

masuk ;ke Lapas ini memang, orang-orang yang kurang beruntung, karena harus 

ih[kehilangan, kebebasan,: sekaligus dicapsebagai .’sampah . masyarakat’.! oleh 

:b:: ilingkungannyaiCAtmowilotdi 1996^31).ide-./t-b .a-Jsw, .;!!>

• I

•: f .7; .vs .*

: •

IV Af».:**;»:* Xy:S' fliib .v; .
Dalam perkembangannya, sistem kepenjaraan atau Lapas ini terus

mengalami perubahan dan perbaikan. Fungsi Lapas saat ini tidak lagi sekedar 

menjadi tempat untuk menghukum orang-orang yang melanggar hukum. Lebih
n;j£5ui;*:: •;/:

• :?i*; l'-. • •.t.

dari itu, saat ini Lapas juga berfungsi sebagai tempat pembinaan narapidana 

ilsiiii (institusikorektiQ;!;13ai';ini sesuai;4eng.an,fvingsinyni yaitu;sebagai ;tempat bagi 
.?>:«!> mereka yang menjalani: hukuman pemara (selaku, narapidana) dalam jangka waktu 

v-.-i: tertentu; untuk i mendapat pembinaan. (Diharapkan,>,setelah, selesai ..menjalani 
;t; ii» :hUkumiari,f mereka dapat, diterima. kembali . dalam: masyarakat ,dan; tidak lagi 

neb <;.melakukan.tindak pidana.(Nitibaskafai, 2001:51). ml :• mmwjJ , «...-ualil-a:.>•
•=bi h:-, j csiuue*

Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas 

: serta cara’ pembinaan; vvaTga. binaan, pemasyarakatan': berdasarkan pancasila 

yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan .-^ masyarakat 
c untuk ,, meningkatkan n kualitas • warga,,, binaanpemasyarakatan agar menyadari 
'kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat 

v-- ‘diterima kembali: njeh.ulingkungan., masyarakat,dapat, berperanr aktif,, dalam 

.pembangunan, ; danf dapat 'hidup.bsecara-iwajar ^ebagai: warga yang , baik dan 

bertanggung, jawab (UU- no.12 ,Th 1995). Sedangkan yang dimaksud dengan 

narapidana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, memberi, artian
‘"-'T' y'i:--' Ji/u • t.

Universitas Sriwijaya
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adalah sebagai orang hukuman (orang yang menjalani hukuman karena tindak 

pidana).
i *

!■* Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap akhir dari sistem peradilan 

pidana-Sistem peradilan pidana sendiri terdiri dari 4 (empat) sub-sistem yaitu 

Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan Lembaga Pemasyarakatan.Sub-sistem 

Lembaga Pemasyarakatan sebagai sub-sistem terakhir dari sistem peradilan pidana 

mempunyai tugas untuk melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya 

pidana pencabutan kemerdekaan. Dengan demikian berhasil tidaknya tujuan yang 

hendak dicapai dalam sistem peradilan pidana baik tujuan jangka pendek yaitu 

• ‘‘rehabilitasi dan resosialisasi narapidana, tujuan jangka menengah untuk menekan 

kejahatan serta tujuan jangka panjang untuk mencapai kesejahteraan masyarakat di 

samping ditentukan/dipengaruhi oleh sub-sub sistem peradilan pidana yang lain 

yaitu kepolisian, kejaksaan dan pengadilan, selebihnya juga sangat ditentu^kan

i
:
I

oleh pembinaan yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan sebagai pelaksanaan 

dari pidana pencabutan kemerdekaan, khususnya pidana penjara
"'V : ’l; 5:* i: 'rr Vi

(Atmasasmita,1996: 54),
* i • j ' \

• ^Vi, Tugas pokok* Lapas adalah melaksanakan pemasyarakatan Narapidana/anak 

didik. Sedangkan fungsi Lapas antara lain: melakukan pembinaan narapidana/anak 

didik^nemberikan bimbingan mempersiapkan sarana dari mengelola- hasil 

kerja,melakukan bimbingan sosial/kerohanian' narapidana/anak didik,melakukan 

pemeliharaan keamanan dan tata tertib lapas,dan terakhii* melakukan thtausaha dan 

rumah tangga (Ditjenpas.go.id).

Lembaga Pemasyarakatan sebagai wadah pembiriaan; narapidana yang 

berdasarkan sistem pemasyarakatan berupaya untuk mewujudkan pemidanaan 

• yang integratif yaitu-membina dan mengembalikan kesatuan hidup masyarakat 

yang baik dan berguna. Dengan perkataan * lain Lembaga Pemasyarakatan 

1 ;! melaksanakan rehabilitasi, reedukasi, resosialisasi dan. perlindungan baik terhadap 

narapidana serta masyarakat di dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan. Dengan 

sistem pemasyarakatan sebagai dasar pola pembinaan narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan diharapkan dapat berhasil dalam mencapai tujuan resosialisasi dan 

rehabilitasi pelaku tindak pidana/narapidana, maka pada gilirannya akan dapat

."..V' I

Universitas Sriwijaya
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,menekan kejahatan: dan pada akhirnya, dapat mencapai kesejahteraan! sosial seperti 

tujuan sistem peradilan pidana (jangka/ pendek, jangka menengah: dan . jangka 

i panjahg). Dengandemikian: keberhasilan sistem pemasyarakatan di dalam 

* pelaksanaan1 pembinaan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan akan 

s,, berpengaruh^ pada keberhasilan pencapai antujuan sistem peradilan,pidana.. v r-

S"*..

UkWA'-.I'-.a rt.ho.: fid..-o- VMU-Yi /v/r t - V- 5f V*:
Narapidapa selain menjalani masa tahanan juga dibina guna memperbaiki 

diri dan dapat menguasai bidang ketrampilan tertentu supaya kelak setelah
ijtiiji'-i:. t • j ? '’y'i* v. i'* J:. '.*>•/ r.v?

masa

hukuman selesai mempunyai bekal ketrampilan untuk mencari pekerjaan di 

masyarakat yang sangat bermanfaat kelak ketika sudah bebas dari Lembaga
fp.O; !'• -UiilA 1 .i—.VfVVL':4 '•»_ c'j'*

Pemasyarakatan. Ini merupakan tanggung-jawab yang disandang oleh Lembaga
n! h f.« /ffyr’Mt wrjnvwi i W?) i) J i<: r ‘U,1

Pemasyarakatan dalam hal mempersiapkan pembinaan bidang ketrampilan bagi
iiff :C; Vf»*;'/ r > -. U . */•: J * • •• . .• •::>-.V»V,i«r-• r
narapidana. Sesuai dengan hal tersebut maka akan kita ketahui bagaimana peranan

iiilU.J- rKJ ;;s.YfnAt::/} iiiiju.ijii.tijj :Si \V> i ’.tli'ji • .viVUCj;.* ’j'jr*, o*'i
Lembaga Pemasyarakatan dalam pembinaan bidang ketrampilan bagi narapid

.*V.•.e: '•• • ^ . i<\l\{ * • ‘: tiiiiU

.. , . Munculnya penjahat yang tergolong sebagai residivis dapat teri adi karena
MVMi'ju k/jfitiHiiuii'Mi'Jin ,-tfJw i ih • i ivj? \ 1
adanya berbagai faktor keterbatasan yang dimiliki oleh aparat atau pun petugas di

Wiiv< .<•: V‘\tH J-ai:U:r^T: j:;*;S; ti.vT
jajaran Lembaga Pemasyarakatan. Di samping itu dapat dipengaruhi oleh

, masyarakat lingkungannya sendiri. Keterbiusan itu dapaf terjadi km^ena kurangnya

penguasaan teknik dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pembina di
•r:!Ln>' t-r:onK:rFr:::uhri rr.Jr*

Lembaga Pemasyarakatan.
i

bubung* dengan inu maha kehadiran a IV^nOcaan perlu

( htearnya. daput kemWi ke .enpah-teng* u'asyankal menjadi warga yang 

^ '«r”1 l^i peurlrangunan hangsa dan negam. Disadari pul. bahwa 

nisil, h:m>ak lembaga pe:n,esyaral.alan >uns K-lura elikin'rcei,jalankan lurgshv-a 

dengan baik, sehingga hukuman yang lelah dijalani oleh pam narapidana yang 

„ dibinanva lidah n-en,,«kan »«,„ pembinium. akan lelapi iiedm milikan men-ka 

sehma, pnual,,, ,au,g dan residivis, sehingga di maa masyarakat, tetap 

menakutkan. ' ‘ ■ -

!
I;:
=

ip:7

'-'■Y.iiy ■ •;*!»?>Vv’ •••./; y*>;•;»jfj*j*t onb rfMhr/,
i i: l-c :.;A un.-* • :iy>: r.rlrrjO. r-M f’j;'»
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Di dalam Lembaga Pemasyarakatan Warga Binaan' akan bertemu dan 

berinteraksi dengan narapidana lainnya yang .berasal dari berbagai macam jenis 

tindak kejahatan, sehingga besar kesempatan mereka untuk melakukan komunikasi 

dengan Warga Binaan lainnya. Komunikasi pada dasarnya adalah suatu kebutuhan 

bagi setiap manusia, akan tetapi bisa saja dalam berkomunikasi melakukan

pertukaran pemikiran dalam melakukan tindak kejahatan, sehingga sangat besar• . * ... •
kemungkinan Warga Binaan akan menjadi lebih pintar dalam melakukan aksi 

kejahatannya,sebagai contoh adalah (1) “Polsek Tanjung Raja berhasil membekuk 

pencuri sapi bernama Mulkan (40) yang merupakan residivis dalam kasus yang 

sama” (palemhans. tribunnews. corri) (2) “Residivis kambuhan bernama Iyon 

Wahyudi (35) ditembak karena mencoba melawan saat akan ditangkap”

■ i

1
I
_
-(palembang.tribunnews.com) (3) “Unit Buser 01 yang sedang berpatroli berhasil

• H. S . :•> -! : ■ ...• e.tv \ ••• # ,
menggagalkan upaya penjambretan yang dilakukan residivis kambuhan bernama

=

. y. . . • . ; • j

Solihin alias Lihin (28)*’ (oganekspres.com).

i
Lembaga pemasyarakatan yang tidak menjalankan fungsinya dengan baik
». : t c . ( » • •' • * V ; »• • • * ' j: • • % •

dan efektif dapat melahirkan penjahat yang berkualifikasi residivis. Juga sering
:jU -t\: L.:-, j'j : ; i v.didengar dan dibaca di media massa tegadinya penganiayaan dan penyiksaan

*. ui‘-;rfviy>! &r.ru: I J «;'j n\l>iw wn. .terhadap tahanan, baik itu dilakukan oleh penghuni lama sesama narapidana

maupun oleh petugas lembaga peihsyarakatan itu sendiri.
/ ''i!

■I i'

Lembaga Pemasyarakatan Kias HA Tanjung Raja merupakan Lembaga
binaan yang menindaklanjuti p dengan cara rhembekali ketrampilan

r*u 'v.m:T>»:. t: /avitjnhf frwht1 «w* «k* rfv**» uh
untuk bekal hidupnya kelak setelah menyelesaikan masa tahanaimya. Bentuk

Lembaga Pemasyarakatan ini sangat strategis dalam merealisasikan tujuan akhir 

dari sistem peradilan pidana, yaitu rehabilitasi dan resosialisasi pelanggar hukum

-■ "jC

f:

J « -f.:.-».'» *» -J ,
sampai pada penanggulangan tindak kejahatan. Bagaimanapun wujudnya

• '• ' "l'.?.-.- !* A'.• ■ ■ - .. - ‘ ‘ J' . *?
narapidana tetap adalah manusia biasa dan bagian dan masyarakat

I IndonesiaJPembinaan narapidana meliputi pembinaan kepribadian yang-

di antaranya terdiri atas pembinaan mental dan rohani, kesadaran berbangsa dan 

bernegara, pembinaan kemampuan intelektual, pembinaan kemandirian yang

terdiri dari ketrampilan meubelair, membatik, mengelas dan kerajinan tangan 

berupa pembuatan sapu serta ketrampilan yang mendukung usaha mandiri seperti
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berdagang. Selain itu Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Tanjung Raja juga 

mengadakan pembinaan yang bersifat hiburan seperti olahraga dan kesenian 

daerah. Lembaga Pemasyarakatan dalam menjalankan,<tugas:>pembinaan kepada 

• i. narapidana: bukan saja dilakukan oleh, petugas Lembaga'Pemasyarakatan, tetapi

juga melibatkan ;peran masyarakat. Peran ..petugas-pemerintah serta kelompok 

masyarakat sangat besar pengaruhnya dalam proses pembin 

• ?: bagi;narapidana. Petugas tersebut berasal dari berbagai instansi, yaitu Departemen 

Agama, Departemen t So&ialy' Departemen Kesehatan dan Departemen Tenaga

• i iI;
bidang ketrampilan\ aan

: t •

: r-il I

t. i- ,3
Keija. Selain itu, Lembaga Pemasyarakatan juga bekeija sama dengan LSM-LSM,

. nni’jiijjv?] zxl*•«! .
pemuka agama serta psikologi. Hal ini penting dilakukan untuk menunjang

kelancaran proses pembinaan bidang ketrampilan bagi narapidana.

!
Jumlah penghuni Lapas Klas HA. Tanjung- Raja dari tahun ke .tahun juga 

terus meningkat.Di Tahun 2013 jumlah Narapidana dan tahanan yang!menghuni 

^ Lapas.mr beijumlah,678 orang, kemudian di Tahun 2014 bertambah lagi menjadi 

'i'ji*' 7:13torang, -;dan di Tahun 2015 bertambah sedikit menjadi. 728. orang. Sementara 

Kapasitas Lapas ini hanya 402 orang dan jumlah pegawainya hanya. 60 orang 

(ditjenpas.go.id). tentu hal ini menjadi problematika sendiri bagi Lapas Kias IIA 

Tanjung Raja dalam menjalankan fungsi pembinaan.

3
k

i
a

I -
:
4■

:
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “Pemaknaan narapidana terhadap pembinaan yang 

dilakukan lembaga pemasyarakatan (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan 

Kias HA Tanjung Raja)”.
•:

;

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

penelitian yang akan muncul adalah:

1. Bagaimana bentuk pembinaan terhadap Narapidana yang diberlakukan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Tanjung Raja ?

2. Apa makna pembinaan yang dilaksanakan Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA 

Tanjung Raja bagi Narapidana ?

9

i

f
i*

i %
i *• i

<■
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan lembaga 

pemasyarakatan terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan kias IIA 

Tanjung Raja

2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan narapidana terhadap pembinaan 

yang dilakukan Lembaga pemasyarakatan kias IIA Tanjung Raja.

• v'

L» c
:• ! .

• :•«
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

• ...v•"» > • ‘ :•** :: w b •*
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam menambah

• . . literatur ilmu-ilmu sosial khusunya sosiologi. :
: 2. Manfaat praktis

Sebagai bahan masukan bagi Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Tanjung Raja
f* I *:

. •*, s agar lebih., meningkatkan, fungsinya sebagai lembaga . pembinaan bagi 
narapidana ./. y» i •. ? . i>.t -.’i?

■U:\’ ! *‘I; V.:\ JvHyKj* •?/' 'i\ ?:,;l iiUvy'. .(b*.0!t

.. :>'!p f,-j, *.*•;> i i sr.iA&i* i:\CA i;:*:!

• . r - •: U»?- • •’l.'/'; •

«..i' i- >/*i,1:!-*i;- -.r’“ r ; - •f

i •

r..

: I • •

* * 3 * !

; .: ; ’/

I
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• ••5.J i?.»: !!.>«» j';. /*>»: ^ BAB .
.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
<;;.»• ^:: 5>.' d ? * j.’ i i 1:/} ; f v;;v'••

2.1 Tinjauan Pustaka
r..v;vfi-iu&i’yi./? •

2.1.1 Penelitian Terdahulu
, . ..... ... . ... MjJ'V* . J 'i"' !'■{/, ,• * *• i:-. j': •

Penelitan terhadap Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

sudah banyak dilakukan, di antaranya adalah penelitian yang dilakukan Sembiring
v'.;.::-j ,..f 'U. l:i 'i MjVli-:; />« *n»;

(2009) meneliti tentang Efektivitas Pembinaan Narapidana Anak Oleh Lembaga
J.:-. ■ r--A >*.' '.ir.s-’-J .» ..u^

Pemasyarakatan Anak Kias IIA Tanjung Gusta Medan. Penelitian ini bertujuan 
Gjj.S'jflGV: <-/v i s:*•»'* i’.-Td

untuk mengetahui keefektifan pembinaan Narapidana Anak oleh Lembaga
v' >"{ i

; •:

{•f J

Pemasyarakatan Anak Kias HA Tanjung Gusta Medan. Hasil penelitian

. .menunjukkan, bahwa; efektivitas ^pembinaan . narapidana ahak; . i oteh Lembaga 

m :;A Pemasyarakatan>anak Tanjung<Gtista audah dapat tiikatakan efektif*. dilihat dari 

• pemahaman/narapidana- terhadap pembinaan, yang, adn di Xapas yaitu sebagian 

j.. r; besari narapidana, j memahami , tentang jenis-jenis; .pembinaan di Lupas, t sikap 

/; /.«■ i narapidana; yang <sebagian: besar merasa :tertarik dan sungguh-sungguh, mengikuti 
, r>v7 kegiatan :pembinaan,. dan reaksi narapidana^ yang.diwujudkan.melalui partisipasi 

•:,jvi> serta, keterlibatan^,narapidana terhadap pembinaan :yang diberikan^ Selain itu 

sebagian besar narapidana merasakan manfaat yang nyata terhadap pengetahuan, 

• keterampilan dan .keimanan narapidana* setelah mengikuti pembinaan, di: Lapas 

j’* t . Anaki flerbedaannya adalah pada tempat penelitian yaitu Pemasyarakatan. Anak 

Kias IIA Tanjung GusJtefMedftOf; ^rs^naan^ar;.adalah::g^m^ ;aam^.rmeneUti 
masalah Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemayarakatan.

.’f» ' :•*.- • . 1, i : I*’>

Penelitian yang dilakukan oldh -Zakaria (2009) yang berjudul Peran 

Lembaga Pemasyarakatan dalam Pembinaan Narapidana Tindak Pidana Korupsi. 

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Lembaga Pemasyarakatan dalam 

PenibinaanNarapidana Tindak . Pidaha.iKorupsi... Hasil: penelitian. menunjukkan 

. • :bahwa lembaga pemasyarakatan semaksimal mungkin menjalankan peran yang 

•!;i- ideal (ideal.role) yaitu peran yang di jalankan sesuai dengan ketentuan peraturan 

. perundang-undangan i yang:, berlaku, . namun pada kenyataannya . lembaga 

pemasyarakatan belum mempunyai- aturan khusus tentang pembinaan -narapidana

y :•

J,

!»■ f /*; i/. • >'■;; . 1 •-.1

'•

g:.;;*-v
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tindak pidana korupsi, sehingga petugas pemasyarakatan menjalankan peran yang 

. dianggap .diri sendiri {perceiyed role). Lembaga pemasyarakatan juga memiliki 

peran penting dalam upaya resosialisasi narapidana tindak pidana korupsi. 

Pembinaan terhadap narapidana tindak pidana korupsi sama dengan narapidana 

umum lainnya karena belum adanya peraturan khusus dalam pembinaan 

narapidana tindak pidana korupsi. Pembinaan narapidana tindak pidana korupsi 

memiliki hambatan-hambatan di antaranya: kualitas dan kuantitas petugas 

pemasyarakatan, belum ada aturan khusus untuk pembinaan narapidana tindak 

pidana korupsi, fasilitas lembaga pemasyarakatan yang kurang memadai, dan

faktor faktor penghambat lainnya. Perbedaannya adalah dalam populasi penilitian
■ » • • ••';.* • • • '. f '•

ini adalah pelaku tindak pidana korupsi.
’-i • i

i'

Penelitian yang dilakukan Sriyatna (2007) yang berjudul Latihan Keija 

Keterampilan Warga Binaan Pemasyarakatan Sebagai Bekal Setelah Selesai 

Menjalani Masa Pidana. Penelitian' ini bertujuan untuk mengetahui Manfaat 

Latihan Keija Keterampilan Warga Binaan Pemasyarakatan- Sebagai Bekal 

Setelah Selesai Menjalani Masa Pidana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

latihan 1 keija keterampilan ; bermanfaat bagi Narapidanai Latihan • keija 

keterampilan merupakan- - bekal; untuk memenuhi'- 'kebutuhan-- Hidup demi 

kelangsungan hidupnya. Bekal ini dapat digunakan untuk mencari pekerjaan atau 

menciptakan usaha sendiri. Persamaan- dalam penelitian ini adalah sama-sama 

- meneliti tentang Lapas. Perbedaannya fokus penelitian dalam’ penelitian ini 
tentang pemaknaan- narapidana terhadap penibinaatt.''*'} AH >a\'A

J-;:-, j'

•j'.

i! • i:

Penelitian yang dilakukan Wirahadikusuma (2014) yang beijudul Studi

Tentang Pembinaan Terhadap Residivis Di Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA 

Mataram. Dalam penelitian ini diketahui Pembinaan terhadap residivis di 

Lembaga Pemasyarakatan Mataram menerapkan pembinaan yang sama dengan 

Warga Binaan Pemasyarakatan yang bukan residivis. Pembinaan ini diterapkan 

guna sebagai bekal dikemudian hari atau bekal setelah keluar/bebas dari masa 

pembinaan di Lapas dan berbaur dengan masyarakat luas supaya tidak selalu 

bergantung pada orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pembinaan kemandirian ini meliputi: (1) Pembinaan keterampilan, (2) Pembinaan
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sesuai bakat yang dimiliki, dan (3) Pembinaan kewirausahaan. 2. Kendala yang 

dihadapi dalam melakukan pembinaan terhadap residivis di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Mataram, adalah : (a) Fasilitas pendukung yang masih 

kurang, seperti tidak ada blok khusus untuk Warga Binaan Pemasyarakatan 

residivis; (b) Tidak memiliki petugas Pembina yang khusus memberikan 

pembinaan terhadap residivis; (c) Minimnya dana/biaya yang tersedia untuk 

melakukan pembinaan terhadap residivis; (d) Kurangnya perhatian keluarga dan 

masyarakat sekitar Warga Binaan Pemasyarakatan terhadap Warga Binaan 

residivis; Perbedaan dalam penelitian ini adalah informan hanya residivis. 

Persamaannya sama-sama, menehti tentang pembinaan di Lapas; ■- • .
‘'t

Penelitian yang dilakukan Ula (2014) yang beijudul Makna Hidup Bagi 

Narapidana. Dalam penelitian ini dilihat bagaimana pemaknaan narapidana>
-‘.J.- . 7.'-L-i 'J' .: i- >. * {

terhadap hidup setelah dilakukan pembinaan melalui zikir secara khusus. Temuan 

dalam penelitian ini didapati bahwa secara keseluruhan penghuni Lapas baik laki- 

laki maupun perempuarr setelah diadakan pelatihan dzikir dan diberi tugas dzikir 

di kamar, bahwa dzikir* mampu meningkatkan kebermaknaan hidup. Warga binaan 

j lembaga- pemasyarakatan dapat memperoleh-ketenangan- hati-menjadi ■ tentram,

y ><*: merasai dekat, dan;merasa.* dapat berkomunikasidangsung dengan;rAllah SWT. 

Dzikir dapat memberikan bantuan moril dalam menghadapi krisis yang 

dihadapinya. Dengan kata lain, ketidakbennaknaan hidup- yang dirasakan warga 

binaan lembaga pemasyarakatan dapat disikapi dengan cara mendalam artinya 

dapat mengaplikasikan pengetahuan agama dalam kehidupan nyata, setelah
•i'.y- . i'/r.n't iii;* •' ..... . t... . 4 . -

berdzikir narapidana dapat merasakan kehidupan penuh makna, 

menyikapi setiap permasalahan yang mereka hadapi dan selalu memiliki perasaan 

optimis dalam menjalani hidup walaupun sedang berada dalam situasi yang tidak 

menguntungkan, mereka mampu menerima kenyataan ini dan mereka memahami
U <* i.-! * * r.; ■ »; * •; ...i — . ... -• . . • . .. .
bahwa ini adalah jalan yang terbaik dan teguran yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada hambanya sebagai bentuk rasa sayang kepadanya. Maka dalam penelitian 

dapat menyimpulkan bahwa pelatihan dzikir mampu meningkatkan kebermaknaan 

hidup penghuni LP Wirogunan Kelas II A Yogyakarta antara laki- laki dan 

perempuan. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

. u .* i! '.-.-j

mampu

I
■

i
i
s
■
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makna./! Perbedaannya • fokus .pembinaan - .yang i diteliti hanya' pembinaan 

/ kerohanian.- • . iii.vh.:.*-U;: i»;»’.'/:.»!: L

•V '::.’'H.ii:Ar .. yfitfy}.'

.'■> . A'/ f:«•i 2:2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Pengertian Makna- i > i
Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu

Uni: • i. ;.**,*?
t

J

•; melekat dari apa saja yang kita tuturkan* Pengertian dari makna sendiri sangatlah 

•v \? beragam. Pateda (2001:79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata- 

kata dan istilah: yang membingungkan/Makna< tersebut* selalu menyatu pada 

tuturan kata maupun-kalimat Menurut Ullman (dalam .Mansoer Pateda, 2001:82)

/ !

mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian. 

Dalam hal ini Ferdinahd de Saussure (dalam Abdul Chaer, 1994:286)
}_• *'4‘. ;?.*• -'H: <Vi W *.*/•: M i\ U: f J . W-. *

mengungkapkan pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki
fSfci/nv; i r.>!..»•. 'i• b:1';.*:i*/m;

atau terdapat pada suatu tanda linguistik.

i

!V;

S /i. '?x i s• v/

.•:isb Makna adalah suatu bentuk kebahasaan yang harus dianalisis dalambatas-

«; • /»;i * • batas. unsur-unsur r penting -. i situasi ?: di; > mana>.: penutur, i merigiij amya.;; makna 

..r:.;;merupakanhubiingan antara bahasa,dengan bahasaJuar.yang disepakatibersama 

f V./ /oleh i /pemakai, bahasa * /sehingga:;: dapat i saling, * dimengerti.: > . Batasan * z tentang 

pengertian makna sangat .sulit ditentukan karena; setiap! pemakai-bahasa; memiliki 

i . kemampuan dan cara pandang yang berbeda dalam memaknai sebuah ujaran atau 

r /y.-katajnvi-y:#* i'pv-sVm r?j.r»^fd

•i*.

fiei-5Y&, xn:'r. nrm*nlrb;i rm;h;h minrfrrrarr/i nr)iiss)!ii(fi:^nv(f: 'sctrsb
Bloomfied (dalam Abdul Wahab, 1995:40) mengemukakan bahwa makna

ii.’i i </M.;;/! 'li.il •
adalah suatu bentuk kebahasaan yang harus dianalisis dalam batas-batas unsur-

unsur penting situasi di mana penutur mengujarnya. Terkait dengan hal tersebut,
w / ■ »?<*:;•;;!; n-iii’rj*: L->: f^j-rr..v .rmi'Kv.i

Aminuddin (1998:50) mengemukakan bahwa makna merupakan hubungan antara
' ./f. :; vi •;f5.-;H!m?V#r t/i irr: ;fi j./.:»

bahasa dengan bahasa luar yang disepakati bersama oleh pemakai bahasa
•V Vii:A *-V; '3 ;rt\/'V.-.J/'1, ' .i'.-.::.;'../ '• .;.•'/■»>*:

sehingga dapat saling dimengerti
\ .

'•T--! d^y\.-i: ■ •s I .

-jir'.vr: i r; ‘ii.F/.i:
2.2.2 Verstehen

/•-.b i,;:.: 'J • • - • ••'.v.j •in.j • •
Kata pemahaman dalam bahasa Jerman adalah verstehen. Pemakaian 

istilah ini secara khusus oleh Weber dalam penelitian historis adalah sumbangan
i«■w.Hi'si
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paling banyak dikenal , dan-paling kontroversial, terhadap metodologi 

sosiologi kontemporer. *

Teori sosiologi interpretatif berpandangan bahwa dunia sosial berbeda 

dengan dunia alam harus dimengerti sebagai suatu penyelesaian secara terlatih 

dari manusia sebagai subyek yang aktif dan pembentukan dunia ini sebagai suatu 

yang mempunyai makna, dapa diperhitungkan atau dimengerti dengan jelas. 

Menurut Max Weber, sosiologi adalah ilmu yang berhubungan dengan
.t . t ' ‘ . i . , ■ - • • ' f ‘ I t s • \ . . ' •

pemahaman interpretatif, dimaksudkan agar dalam menganalisis dan 

mendeskripsikan masyarakat tidak sekedar yang tampak saja melainkan 

dibutuhkan interpretasi agar penjelasan tentang individu dan masyarakat tidak 

keliru. Weber merasa bahwa sosiolog memiliki kelebihan daripada ilmuwan alam. 

Kelebihan tersebut terletak pada kemampuan sosiolog untuk memahami fenomena 

sosial, sementara ilmuwan alam tidak dapat memperoleh pemahaman serupa 

tentang perilaku atom dan ikatan kimia.

yang

V

Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha menafsirkan
..i. j :: :' i

dan memahami tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada
•• uc.it:> „yyt c: r :hj\ iuu * n v* »,»!.- -/.•

penjelasan kausal. Dari sini kemudian muncul dua konsep yaitu: konsep tindakan
t A utoitejlim ;A. SIM/h-: i /litJ

sosial serta konsep penafsiran dan pemahaman/ interpretative understanding/ 

verstehen (Ritzer, 2004: 38)
i.

Duk konsep Vital Weber adalah upaya verstehen social actidn dan social

tindkkari dranglain dan tihdakan tersebut mehdliki makna stibyektif bagi dirinya. 

Social Realtioiship adalah tindakan yang dilakukan oleh beberapa ‘ orang aktor 

* yang berbeda-beda dan sejauh tindakan* itu mengandung makna dan dihubungkan 

dengan tindakan orang lain. (Demartbto, 2007: 7). •

I
■

i M

!
• V*/

Pemikiran Weber tentang verstehen lebih sering ditemukan di kalangan 

sejarawan Jerihan pada zamannya dan berasal dari bidang yang dikenal dengan 

hermeneutikd. Hermeneutika adalah pendekatan khusus terhadap pemahaman dan 

penafsiran tulisan-tulisan yang dipublikasikan: Tujuannya adalah memahami 

pemikiran pengarang maupun struktur dasar teks. Weber dan lainnya berusaha
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. V

'.•memperluas gagasannya dari pemahaman teks kepada pemahaman kehidupan 

sosial: memahami aktor, interaksi dan seluruh sejarah • manusia; Satu 

kesalahpahaman yang sering teijadi menyangkut konsep verstehen adalah bahwa
dia dipahami sekedar sebagai penggunaan intuisi, irasional dan subyektif. Namun
‘V *u-:-vt V" 'C1'-' f •' :iW *i
secara kategoris Weber menolak gagasan bahwa verstehen hanya melibatkan

11

p*'
i.

; i;... Ti-vvOr: • : Jtj. .r. f?4 .t? ‘U;. - * l^V _■ J •• •* .keterlibatan berdasarkan simpati atau empati. Baginya, versteheni
intuisi,
melibatkan penelitian sitematis dan ketat, dan bukannya hanya sekedar merasakan:.
teks atau fenomena sosial. Dengan kata lain, bagi Weber, verstehen adalah

'.v: . • ii'.'-y - i'-'* •' ;prosedur studi yang rasional. Sejumlah orang menafsirkan verstehen, pemyataan-
; -'T/ J ‘i-'-v1 > * : •rV5; 'i • Tl* -Jpernyataan Weber, tampaknya terbukti kuat dan sisi penafsiran level individu

terhadap verstehen. Namun sejumlah orang juga menafsirkan bahwa verstehen
nUi'-K :ifs r*!,:'* ?••;*:*‘.-i - f*»:*-'-./• W»i?

yang dinyatakan oleh Weber adalah sebagai teknik yang bertujuan untuk
/o:■ r-;./r:v;Tv;: .*.* .-ii-‘'.J':*''T*i-1-.

memahami kebudayaan. Seiring dengan hal tersebut, W.G. Runciman (1972) dan

Murray Weax (1976) melibatkan verstehen sebagai alat untuk mempelajari
4 t-* i• >!*, ‘i>>•.. ; ;h.i'v?

-'r;;..

kebudayaan dan bahasa tertentu.

Max Weber juga memasukkan problem pemahaman dalam pendekatan
Jii b..:~ /li;:.-;/:: KU:

sosiologisnya, yang sebagaimana cenderung ia tekankan adalah salah satu tipe
r,\y:ViA ; i.:; i K / ;>;•:* OJA,1 .h;*»/*;;

sosiologis dari sekian kemungkinan lam. Karena itulah ia menyebutkan
..... . .... w-, - f:;;., **■■::-*}£ i.W* ;

perspektifnya sebagai sosiologi mterpretatif atau pemahaman. Menjadi cm khas
. f : • i ,. •; > <* ? i ti :• v» v.’u:».v\ >■ i

rasional dan positivisnya bahwa ia mentransformasikan konsep tentang

■1 •

...pemahaman. Meski, .begitu, L ba^ya;;.pemahatnap,.;tetap,:,s,pierupakan sebuah
..^rprusan

dengan manusia ketimbang dengan binatang lainnya .atau kehidupapnon hayati. 

.Manusia ,bisa memahami. atau berusaha;,memahami niatnya:.sendiri melalui 

...instio.peksi;. #9, ia bisa^tr^nginterpretasikan perbuatan .prang ^laip. Rubungan 

dengan niatan yang mereka akui ,atau diduga meteka punyai, 'u.anbnM uwib

.1 :.VA

Berdasarkan uraian di atas, ..dengan penelitian-.ini peneliti bermaksud 

. mendapatkan,:informasi dari parapidapa di, LP kias IIA Tanjung, .Raja. .{Semua 

fakta, keinginan, prasangka, yang didapatkan dari mforman akan digunakan,dalam 

menganalisis fenomena yang teijadi. Tugas peneliti dalanj penelitian ini. adalah

.i'-

'n;*■ -i* rb n: j-.-i m.vj •; *u >'•
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mengkontruksi dunia kehidupan manusia “sebenarnya” dalam bentuk yang 

individu alami dengan cara berinteraksi secara langsung dengan informan.

\

;

Bagan Kerangka Pemikiran

Lembaga Pemasyarakatan Kias 
IIA Tanjung Raja

Pembinaan
*►

i
i i
i

Narapidana memaknai 
pembinaan

:!

;•

i

!
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